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Abstract This study aims to test and analyze the influence of Intelligence Quotient (IQ) and learning
environment on student achievement with motivation as moderator variable, empirical study at Kafila
International Islamic School (KIIS). The research data used primary data obtained from the
questionnaire to 119 respondents ie the school students. Of the 102 data collected, as many as 99 data
can be processed. Data analysis using second order method with SmartPLS 3.0 software. The results of
the research show several conclusions: First, Intelligence Quotient (1Q) has a positive effect on student
achievement. Second, motivation has a positive effect on student achievement. Third, the learning
environment has no effect on student achievement. Fourth, motivation does not moderate the learning
environment in achievement. Intelligence Quotient (1Q) is the greatest influence on student achievement.
Keywords: Intelligence Quotient (1Q), motivation, learning environment, achievement.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh Intelligence Quotient (IQ) dan
lingkungan belajar terhadap prestasi siswa dengan motivasi sebagai variabel moderator, studi empiris
di Kafila International Islamic School (KI1S). Data penelitian menggunakan data primer yang diperoleh
dari kuesioner kepada 119 responden yaitu siswa sekolah tersebut. Dari 102 data yang terkumpul,
sebanyak 99 data dapat diolah. Analisa data menggunakan metode second order dengan software
SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan beberapa kesimpulan yaitu : Pertama, Intelligence
Quotient (1Q) berpengaruh positif terhadap prestasi siswa. Kedua, motivasi berpengaruh positif terhadap
prestasi siswa. Ketiga, lingkungan belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi siswa. Keempat, motivasi
tidak memoderasi lingkungan belajar dalam pencapaian prestasi. Intelligence Quotient (1Q) yang paling
besar pengaruhnya terhadap prestasi siswa.

Kata kunci: Intelligence Quotient (1Q), motivasi, lingkungan belajar, prestasi.

1. PENDAHULUAN

Sistem sekolah berasrama serta  pembelajaran  beberapa  mata

(boarding school) saat ini semakin diminati
oleh masyarakat. Namun, tingginya minat
masyarakat tidak diimbangi dengan jumlah
kursi yang tersedia menyebabkan proses
seleksi untuk dapat diterima disekolah
semacam ini sangat ketat. Dikutip dari
okezone.com, Menteri Agama Lukman
Hakim Saifuddin menyebutkan bahwa
dengan sistem boarding school, maka
selama 24 jam setiap siswa memperoleh
ikhwal yang terkait pendidikan. Selain
mengedepankan  kualitas  pendidikan,
boarding school juga efektif membentuk
karakter anak bangsa. Dikutip dari
Wikipedia, boarding school adalah
lembaga pendidikan dimana para siswanya
tidak hanya belajar, tetapi mereka
bertempat tinggal dan hidup menyatu di
lembaga tersebut, belajar mengenai agama
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pelajaran.

Banyak masyarakat yang menyebut
boarding school adalah pesantren modern,
padahal boarding school dan pesantren
adalah dua hal yang berbeda. Boarding
school merancang program pendidikan
secara komprehensif-holistic dari program
pendidikan keagamaan, academic
development, life skill (soft skill and hard
skill) sampai membangun wawasan global.
Dengan kata lain, menempuh pendidikan di
boarding school akan memperoleh tidak
hanya pendidikan agama, tetapi juga
akademik yang tidak kalah dengan sekolah
lain. Berikut disajikan data mengenai
peningkatan minat masyarakat terhadap
sekolah berbasis asrama (boarding school)
dari tahun ke tahun (Gambar 1).
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Gambar 1. Jumlah Peserta PSB di Beberapa Sekolah Berasrama (Boarding School)
Sumber : alizzah-batu-sch.id/, pmb.assyifa-boardingschool.sch.id/

Kafila International Islamic School
(KI1S) merupakan boarding school berbasis
agama yang berdomisili di Jakarta Timur.
Berdiri pada 4 Juli 2005, sekolah ini
menyelenggarakan program pendidikan
paket enam tahun untuk jenjang MTs
(Madrasah Tsanawiyah, setara SMP) dan
MA (Madrasah Aliyah, setara SMA), dan
diperuntukkan bagi siswa muslim yang
berprestasi tetapi tidak mampu secara
ekonomi. Karena itu tes untuk masuk
sekolah ini sangat ketat dan jika berhasil,
siswa/santri  tidak  dipungut  biaya
sepeserpun, bahkan bila terus berprestasi
akan dibiayai sampai ke jenjang S2. Karena
itu, peminat sekolah ini selalu meningkat
dari tahun ke tahun, namun hanya yang
qualified yang diterima.

Program pendidikan di Kafila
International  Islamic  School (KIIS)
memadukan antara akhlak, akademik dan
menghafal Al Qur'an (tahfidz). Sekolah ini
mewajibkan  guru maupun  siswa
berkomunikasi dalam dua Bahasa yaitu
Arab dan Inggris. Agar dapat bersekolah di
Kafila International Islamic School (KIIS),
calon siswa diwajibkan memenuhi beberapa
syarat diantaranya wajib hapal Al Qur’an
minimal 10 juz, berkelakuan baik, lolos tes
IQ (Intelligence Quotient) dan akademik,
serta memenuhi syarat administrasi yang
menyatakan tidak mampu secara ekonomi
untuk melanjutkan sekolah. Namun, dalam
tahun terakhir ini, Kafila International
Islamic School (KIIS) mulai membuka
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program baru yaitu kelas berbayar, dimana
tes masuk tidak seketat sebelumnya,
asalkan wali siswa bersedia membayar
sejumlah dana untuk administrasinya. Hal
ini berdampak positif pada keberlanjutan
pembangunan sarana dan prasarana di
dalam Kafila International Islamic School
(KIIS), namun berdampak negatif pada
input siswa. Siswa yang terdaftar pada
program baru ini dinilai kurang kompetitif
karena dari dari hasil ujian masuk pun
belum memenuhi standard nilai yang
diharapkan. Perbedaan Intelligence
Quotient (IQ) ini menyebabkan perbedaan
daya serap siswa terhadap materi pelajaran
yang diberikan guru, ditambah dengan
jadwal pembelajaran yang padat.

2. KAJIAN TEORI
A. Teori Intelligence Quotient (1Q)
Menurut British Dictionary,
Intelligence Quotient (IQ) is a measure of
the intelligence of an individual derived
from results obtained from specially
designed tests. The quotient is traditionally
derived by dividing an individual's mental
age by his chronological age and
multiplying the result by 100 I1Q.
Intelligence Quotient (1Q) adalah ukuran
kecerdasan seseorang berasal dari hasil
yang diperoleh dari tes yang dirancang
khusus. Hasil bagi secara tradisional
diturunkan dengan membagi usia mental
seseorang dengan usia kronologisnya dan



mengalikan hasilnya dengan 100 1Q.

B. Teori Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar merupakan
wilayah dengan segenap isinya yang saling
berhubungan dengan kegiatan belajar.
Menurut Sartain dalam Purwanto (2011)
berpendapat bahwa lingkungan meliputi
semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang
dalam cara-cara tertentu mempengaruhi
tingkah  laku  kita, pertumbuhan-
pertumbuhan, perkembangan atau life
processes kita kecuali gen-gen. Sedangkan,
Menurut Saroni dalam Jamal (2011:110),
lingkungan belajar adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan tempat proses
pembelajaran dilaksanakan.

C. Teori Motivasi

Menurut Lai (2001) dalam Wibowo
(2013), Motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan
memberikan arah kegiatan belajar sehingga
diharapkan  tujuan  dapat tercapai.
Sedangkan menurut Djamarah (2008),
motivasi adalah suatu perubahan energi
didalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya efeltif (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi
belajar ditujukan untuk mendorong atau
memberikan semangat kepada seseorang
yang melakukan kegiatan belajar agar lebih
giat lagi dalam belajarnya untuk
memperoleh prestasi yang lebih baik lagi
(Purwa Atmaja Prawira, 2013: 320).

D. Teori Prestasi

Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia (2011), prestasi diartikan sebagai
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka yang di berikan oleh guru. Menurut
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2008
:18) prestasi merupakan hasil belajar yang
berasal dari informasi yang telah diperoleh
pada tahap proses belajar sebelumnya.
Prestasi dapat berupa keterampilan
mengerjakan sesuatu, kemampuan
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menjawab soal, dan mampu mengerjakan
tugas. Prestasi belajar adalah suatu bukti
keberhasilan belajar atau kemampuan
seorang siswa dalam melakukan kegiatan
belajar sesuai dengan bobot yang
dicapainya (Agustina dan Hamdu, 2011:
92). Untuk mengetahui berhasil tidaknya
seseorang dalam belajar maka perlu
dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk
mengetahui prestasi yang diperoleh siswa
setelah proses belajar mengajar (Irhas,
2008). Prestasi belajar merupakan tolok
ukur yang wutama untuk mengetahui
keberhasilan belajar seseorang. Prestasi
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik
merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar (Dimyati dan
Mudjiono, 2009: 3). Menurut Muhibbin
Syah (2007:213), prestasi belajar adalah
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah
program atau proses penilaian untuk
menggambarkan prestasi yang dicapai
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan.

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dibangun dari
dasar teori dari variabel-variabel penelitian
ini dan analisis dimensi, serta didukung
oleh penelitian terdahulu. Penelitian ini
terdiri dari empat variabel, dimana X1
adalah variabel Intelligence Quotient (IQ),
X2 adalah variabel lingkungan belajar, Z
adalah variabel motivasi dan Y adalah
variabel prestasi belajar. X1 dan X2 sebagai
variabel bebas (independent) dimana
keberadaannya dapat mempengaruhi suatu
keadaan. Z merupakan variabel moderator,
dimana keberadaannya bersifat
memperkuat atau melemahkan variabel
terikat (dependent), dan Y adalah prestasi
siswa, yang merupakan variabel terikat
(dependent). Untuk memperjelas alur pikir,
maka peneliti menyusun skema kerangka
pemikiran yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran

3. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Tipe penelitian dalam penelitian ini
adalah tipe penelitian yang bersifat
eksplanatory reasearch. Menurut
Singarimbun dan Effendi (1995), penelitian
eksplanatori yaitu tipe penelitian yang
menyoroti  hubungan antar  variabel
penelitian dan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif
korelasi dengan pendekatan kuantitatif,
dimana tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji tingkat keterkaitan antar variabel
yaitu Intelligence Quotient (IQ), motivasi
dan lingkungan belajar terhadap prestasi
siswa, dan variabel motivasi terhadap
lingkungan belajar, berdasarkan koefisien
korelasi. Menurut Arikunto (2010) metode
deskriptif adalah metode penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi atau hal lain yang sudah disebutkan,
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk
laporan penelitian. Sedangkan menurut
Sugiyono (2014) metode korelasi adalah
metode pertautan atau metode penelitian
yang berusaha menghubung-hubungkan
antara  satu  unsur/elemen  dengan
unsur/elemen lain untuk menciptakan
bentuk dan wujud baru yang berbeda
dengan  sebelumnya.  Penelitian ini
menggunakan data primer yang berasal dari
kuesioner dan data sekunder diperoleh dari
database tempat penelitian.
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B. Definisi Operasional dan

Pengukuran Variabel
Sugiyono (2016:38) menyatakan

bahwa variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel juga dapat
diartikan sebagai atribur seseorang atau
objek yang mempunyai variasi antara yang
satu dengan yang lain dalam kelompok
tersebut.

Definisi operasional variabel adalah
pengertian variabel (yang diungkap dalam
definisi konsep)  tersebut,  secara
operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang
diteliti. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel independent
yaitu Intelligence Quotient (1Q) dan
Lingkungan Belajar, variabel dependent
yaitu Prestasi dan variabel moderator yaitu
motivasi.  Pengertian  variabel-variabel
tersebut secara praktik dijelaskan sebagai
berikut :

1) Intelligence Quotient (1Q)
merupakan tingkat  kecerdasan
seseorang yang merupakan bakat
alamiah yang dapat dikembangkan
secara optimal dengan faktor-faktor
tertentu, dapat diukur dengan suatu
metode/alat ukur, sehingga dapat



diprediksi bakat dan kemampuan
orang tersebut.

2) Lingkungan belajar merupakan
segala sesuatu yang ada di sekitar
kita, yang dapat mempengaruhi
kemampuan dan hasil belajar.

3) Motivasi adalah suatu cara yang
digunakan  untuk  mendorong
seseorang untuk mencapal suatu
target kebutuhan.

4) Prestasi adalah pencapaian
seseorang Yyang merupakan hasil
dari usaha dan daya upaya yang
dilakukan untuk mencapai hasil
tersebut.

5) Definisi  operasional  penelitian
merupakan penjelasan dari masing-
masing variabel yang digunakan
dalam penelitian terhadap indikator
yang membentuknya. Indikator
diperoleh melalui tahap pra survei
dan wawancara yang telah
dilakukan.

Instrumen Penelitian

Definisi  operasional merupakan
penjabaran konsep atau variabel penelitian
dalam rincian yang terukur (indikator
penelitian) Purwanto (2010). Secara
operasional variabel perlu didefinisikan
yang bertujuan untuk menjelaskan makna
variabel penelitian. Variabel penelitian
terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas
(berupa: kepemimpinan transformasional
(X1), perceived organizational support
(X2), beban kerja (Xs), variabel terikat/
dependent variable (berupa: employee
engagement  (Y)). Kuesioner disusun
dengan model ordinal dengan lima
kemungkinan jawaban dari pertanyaan
masing-masing indikator variabel.
Alternatif jawaban pada kuesioner ini ada
lima yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS).

Untuk menggali jawaban responden
atas pertanyaan yang diajukan, maka
disusun instrument penelitian yaitu melalui
kuesioner. Kuesioner disusun dalam bentuk
pernyataan-pernyataan untuk memperoleh
jawaban  responden,  dengan  cara
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mencentang pada kolom jawaban yang
telah disediakan. Skala pengukuran yang
digunakan oleh peneliti untuk menyatakan
tanggapan dari responden terhadap setiap
pertanyaan yang diberikan adalah dengan
menggunakan skala Likert. Menurut
Sugiyono (2011) Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian, dengan
skala Likert maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel.

Uji Instrumen
1) Uji Validitas

Analisis ini  menggunakan
software smartPLS 3.0, dengan uji
validitas menggunakan analisis
faktor dengan output dari SmartPLS
berupa nilai  AVE (Average
Variance Extracted) yaitu dengan
Convergent Validity dan
Diskriminant Validity. Nilai
Convergent Validity adalah nilai
loading faktor pada variabel laten
dengan indikator-indikatornya.
Nilai yang diharapkan >0.7. Nilai
Diskriminant Validity merupakan
nilai cross loading faktor yang
berguna untuk mengetahui apakah
konstruk memiliki diskriminan yang
memadai  yaitu dengan cara
membandingkan nilai loading pada
konstruk yang dituju harus lebih
besar dibandingkan dengan nilai
loading dengan konstruk yang lain.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Keandalan dari suatu
konstruk dapat dinilai dari nilai
Cronbach’s Alpha, semakin
mendekati satu maka semakin andal
konstruk tersebut. Menurut Sekaran
(2006) Secara umum keandalan
kurang dari 0,60 dianggap buruk,
keandalan dalam kisaran 0,70, dapat



diterima, dan lebih dari 0,80 adalah
baik.
3) Analisis Dimensi

Analisis ini menggunakan
software smartPLS 3.0, dengan uji
validitas menggunakan analisis
faktor dengan output dari SmartPLS
berupa nilai  AVE (Average
Variance Extracted) yaitu dengan
Convergent Validity dan
Diskriminant Validity. Nilai
Convergent Validity adalah nilai
loading faktor pada variabel laten
dengan indikator-indikatornya.
Nilai yang diharapkan >0.7. Nilai
Diskriminant Validity merupakan
nilai cross loading faktor yang
berguna untuk mengetahui apakah
konstruk memiliki diskriminan yang
memadai  yaitu dengan cara
membandingkan nilai loading pada
konstruk yang dituju harus lebih

besar dibandingkan dengan nilai
loading dengan konstruk yang lain.

Analisis dimensi digunakan untuk
mengetahui dan menganalisis kekuatan
hubungan  antara  dimensi  variabel
independent (Intelligence Quotient (1Q)
dan lingkungan belajar) dengan dimensi
variabel  dependent  (prestasi), dan
hubungannya dengan dimensi pada variabel
moderator  (motivasi) dan hubungan
motivasi dengan variabel dependent
(prestasi). Penelitian ini menggunakan
variabel multidimensi, maka menggunakan
analisis second order. Analisis ini juga
digunakan untuk menghitung factor scores
variabel Intelligence  Quotient (1Q),
lingkungan belajar,motivasi dan prestasi.

Untuk itu diperlukan matrik korelasi
dimensi antar variabel terlihat hubungannya
sebagai berikut :

Tabel 1. Matriks Korelasi Antar Dimensi

VARIABEL X VARIABEL Z VARIABEL Y
DIMENSI Z1 Z2 Y1 Y2 Y3
X1 X1.1 RX11Y1 RX11Y2 RX11Y3
Intelligence Kecerdasan
Quotient (1IQ)  Numerik
X1.2 RX12Y1 RX12Y?2 RX12Y3
Kecerdasan
Verbal
X1.3 RX13Y1 RX13Y2 RX13Y3
Kecerdasan
Persepsi
X1.4 Penalaran RX14Y1 RX14Y2 RX14Y3
Induktif
X1.5 Penalaran RX15Y1 RX15Y2 RX15Y3
Deduktif
X1.6 RX16Y1 RX16Y2 RX16Y3
Visualisasi
Spasial
X1.7 Ingatan RX17Y1 RX17Y2 RX17Y3
yang Baik
X2 X2.1 RX2171 RX21Z2 RX21Y1 RX21Y2 RX21Y3
Lingkungan  Lingkungan
Belajar Fisik
X2.2 RX2271 RX2272 RX22Y1 RX22Y2 RX22Y3
Lingkungan
Sosial
z Z1 Intrinsik RM11Y1 RM11Y2 RM11Y3
Motivasi Z2 Ekstrinsik RM12Y1 RM12Y2 RM12Y3

Sumber : data yang diolah

Nilai korelasi berada dalam rentang
0 sampai 1 atau 0 sampai -1 . Tanda positif
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dan negatif menunjukkan arah hubungan.
Tanda positif menunjukkan arah hubungan



yang sama. Jika satu variabel naik variabel
yang lain juga naik. Sedangkan tanda
negatif menunjukkan arah perubahan yang
berlawanan. Jika satu variabel naik,
variabel yang lain malah turun. Apabilar =

-1 artinya korelasi negative sempurna, r = 0
artinya tidak ada korelasi r = 1 berarti
korelasinya sangat kuat (Ngadino,2012 :
69). Interval nilai korelasi ditunjukkan pada
tabel di bawah ini :

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Nilai r

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,08-1 Sangat Kuat
2 0,6 - 0,799 Kuat
3 0,4 - 0,599 Cukup Kuat
4 0,2 - 0,399 Rendah
5 0-0,199 Sangat Rendah
(Sumber: Ngadino, 2012)
Latent  Variable  Correlations n= N
digunakan untuk memperoleh nilai korelasi 1+Ne?
antar variabel. Korelasi antar konstruk Keterangan :

menunjukkan keandalan suatu konstruk
apabila nilai korelasi suatu konstruk
terhadap konstruk itu sendiri lebih besar
daripada nilai korelasi antara konstruk
tersebut dengan konstruk yang lain
(Ghozali, 2005).

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa MTs dan
MA Kafila International Islamic School
(KIIS), Jakarta Timur, tahun ajaran
2016/2017. Sekolah ini adalah sekolah
khusus anak laki-laki dengan jumlah 169
orang.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Dan agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan untuk
selurun populasi, maka sampel yang
diambil harus benar-benar representative.
Untuk menentukan ukuran sampel dari
populasi pada penelitian ini digunakan
rumus Slovin dalam Masyhudzulhak et al.
(2015) sebagai berikut:
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n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = standard error ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel,
dinyatakan dengan persen

Berdasarkan rumus Slovin dengan
(e) adalah standard error ketidaktelitian
sebesar 5% maka diperoleh ukuran sampel
sebesar :

n= 169 = 119
1+169(0,05)?

Maka diperoleh ukuran sampel
sebanyak 119 orang dari jumlah populasi.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik Non Probability Purposive
Sampling yaitu cara pengumpulan data
yang ditentukan oleh peneliti sesuai dengan
objek penelitian (Masyhudzulhak et al,
2015).

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data berupa
suatu pernyataan tentang sifat, keadaan,
kegiatan  tertentu  dan  sejenisnya.
Pengumpulan data dilakukan untuk
mendapatkan  suatu informasi  yang
dibutuhkan dalam  mencapai  tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut :
1) Studi Pustaka
Peneliti  mempelajari  dan
mengkaji  sumber-sumber  yang



dapat dijadikan referensi yang
berasal dari jurnal nasional maupun
internasional,  buku-buku yang
relevan, dan literatur lain yang
didapat di perpustakaan maupun
internet yang berkitan dengan

Intelligence Quotient (1Q),
lingkungan belajar, motivasi dan
prestasi.
2) Studi Lapangan
Peneliti melakukan

pengamatan  langsung terhadap
kegiatan- kegiatan yang dilakukan
di Kafila International Islamic
School (KIIS) yang dilakukan
dengan cara:
a) Wawancara
Menurut Sugiyono
(2011), wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan masalah
yang harus diteliti dan juga

apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal  dari
responden yang lebih
mendalam dan  jumlah
respondennya sedikit.

Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur maupun
tidak terstruktur dan dapat
dilakukan secara langsung
maupun secara tidak langsung
(melalui media).
b) Kuesioner

Menurut Sugiyono
(2011), kuesioner merupakan
teknik  pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat
pertanyaan dan atau
pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.
Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data ini untuk
menggali jawaban responden
berkenaan  dengan  kuat
pengaruh variabel Intelligence
Quotient  (1Q),  variabel
lingkungan belajar, variabel
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motivasi terhadap variabel
prestasi, baik korelasi per
variabel ~ maupun  secara
simultan. Kuesioner dibuat
secara terstruktur dengan

memberi seperangkat
pernyataan  tertulis  untuk
dijawab

c) Observasi
Teknik  pengumpulan
data  melalui observasi
(pengamatan) langsung untuk
memperkaya data dan
mendeskripsikan aktivitas
yang berkaitan ~ dengan
variabel penelitian di Kafila
International Islamic School

(KIHS).

E. Metode Analisis Data

Untuk mengkaji pengaruh variabel
digunakan pendekatan kuantitatif
menggunakan PLS (Partial Least Square)
dengan menggunakan SmartPLS versi 3.0
M3 . PLS mampu menguji model formatif
dan reflektif dengan pengukuran indikator
skala Likert yang digunakan dalam
penelitian ini. Indikator  formatif
menyatakan bahwa sebuah konstruk
diekspresikan sebagai fungsi dari item (item
membentuk atau menyebabkan konstruk),
sedangkan indikator reflektif menyatakan
sebuah konstruk di mana yang dapat
diobservasi diekspresikan sebagai fungsi
dari konstruk (item merefleksikan atau
merupakan manifestasi dari konstruk).
Alasan menggunakan PLS karena pada
penelitian ini  menggunakan motivasi
sebagai variabel moderator, sehingga
apabila di uji normalitas akan menghasilkan
distribusi yang tidak normal. Oleh sebab itu,
keunggulan PLS adalah data tidak harus
berdistribusi  normal.  Metode  PLS
mempunyai keunggulan tersendiri
diantaranya: data tidak harus berdistribusi
normal multivariate (indikator dengan skala
kategori, ordinal, interval sampai rasio
dapat digunakan pada model yang sama)
dan ukuran sampel tidak harus besar.

Jika antar variabel independent
terjadi korelasi (ada multikolinieritas),



maka analisis regresi tidak layak dipakai.

Adanya multikolinieritas yaitu
variabel  laten

antara
(independent)  yaitu

Intelligence Quotient (1Q) dan lingkungan
belajar, dengan variabel dependent yaitu
prestasi dan antara variabel independent
yaitu lingkungan belajar dengan variabel

moderator  yaitu

motivasi. Untuk

memperoleh hasil data langkah-langkah
yang dilakukan adalah :

1)

2)

Merancang Model Struktural (Inner

Model)
Inner Model atau Model
Struktural menggambarkan
hubungan antar variabel laten
berdasarkan  pada  substantive
theory. Perancangan Model
Struktural hubungan antar variabel
laten didasarkan pada rumusan
masalah atau hipotesis penelitian.
Model persamaan dasar dari Inner
Model dapat ditulis sebagai berikut:

D=PB0+ Py +TE+C
Dj = Zi Bji ni + Zi yjb Eb +

Menggambar model
penelitian harus sesuai dengan
tujuan penelitian yang didukung
oleh grand theory, riset pendahuluan
dan hipotesis yang ingin diuji.
Untuk uji variabel moderator, posisi

moderator ditempatkan diantara
variabel independent dan
dependent.

Merangcang Model Pengukuran
(Outer Model)

Outer Model atau Model
Pengukuran mendefinisikan
bagaimana setiap blok indikator
berhubungan  dengan  variabel
latennya.  Perancangan  model
Pengukuran ~ menentukan  sifat

indikator  dari  masing-masing
variabel laten, apakah refleksif atau
formatif,  berdasarkan  definisi
operasional variabel. Model
persamaan dasar Outer Model dapat
ditulis sebagai berikut:
X=AxE+texY=Ayn+ey
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3)

4)

Estimasi : Weight, Koefisien Jalur,
dan Loading

Metode pendugaan parameter
(estimasi) di dalam PLS adalah
metode kuadrat terkecil (least
square methods). Proses
perhitungan dilakukan dengan cara
iterasi, dimana iterasi akan berhenti
jika  telah  tercapai  kondisi
convergent. Pendugaan parameter di
dalam PLS meliputi 3 hal, yaitu:

a) Weight estimate yang
digunakan untuk menghitung
data variabel laten.

b) Path estimate yang
menghubungkan antar
variabel laten dan estimasi
loading antara variabel laten
dengan indikatornya.

c) Means dan parameter lokasi
(nilai  konstanta  regresi,
intersep) untuk indikator dan
variabel laten.

Evaluasi Goodness Of Fit

Evaluasi goodness of fit
berguna untuk melihat hasil data
validitas dan reliabilitas, yang
dijabarkan di bawah ini :

a) Convergent validity : Nilai
loading 0.5 sampai 0.6
dianggap cukup, untuk jumlah
indikator dari variabel laten
berkisar antara 2 sampai 7.

b) Discriminant  validity
Direkomendasikan nilai AVE
lebih besar dari 0.50.

AVE = > i
YAi2+ Yvar(€i)

c) Composite reliability :Nilai
batas yang diterima untuk
tingkat reliabilitas komposit
(pc) adalah > 0.7, walaupun
bukan merupakan standar
absolut.

pc=__ (ZAi%)
(L% + i var(€i))

d) Inner Model diukur
menggunakan

Q?=1-(1-R1%) (1-R2)
.. (1-Rp?



e) Dimana, R1? R2% Rp? adalah
R square variabel dependent
dalam model. Intepretasi Q?
sama  dengan  koefisien
determinasi total pada analisis
jalur (mirip dengan R? pada
regresi).

5) Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis dilakukan
dengan metode resampling
Bootstrap yang dikembangkan oleh
Geisser & Stone. Statistik uji yang
digunakan adalah statistik t atau uji
t. Penerapan metode resampling,
memungkinkan berlakunya data
terdistribusi  bebas  (distribution
free) tidak memerlukan asumsi
distribusi  normal, serta tidak
memerlukan sampel yang besar
(direkomendasikan sampel
minimum 30). Pengujian dilakukan
dengan t-test, bilamana diperoleh p-
value.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Intelligence Quotient (1Q)
Terhadap Prestasi

Dari analisa data yang telah
dilakukan maka dapat diketahui bahwa
Intelligence Quotient (1Q) berpengaruh
positif terhadap pencapaian prestasi siswa.
Intelligence Quotient (1Q) memilliki 7
dimensi yang memiliki pengaruh masing-
masing terhadap  dimensi  prestasi,
dijabarkan sebagai berikut :

Dimensi Kecerdasan Numerik

Dimensi kecerdasan numerik adalah
kemampuan mengolah data dan angka.
Pada penelitian ini, dimensi kecerdasan
numerik memiliki 4 indikator vyaitu
mempunyai kemampuan berhitung,
mengolah data dan angka; memiliki
kemampuan nalar tinggi; berpikir kritis; dan
memiliki daya imajinasi tinggi. Setelah
dianalisa menggunakan SmartPLS 3.0, dari
keempat indikator ini, yang memiliki nilai
paling tinggi adalah pada indikator
memiliki kemampuan nalar tinggi, baik
terhadap variabel Intelligence Quotient (1Q)
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maupun terhadap dimensi kecerdasan
numerik. Ini berarti variabel 1Q pada siswa
Kafila International Islamic School (KIIS)
didominasi oleh pengaruh kecerdasan
numerik dalam hal kemampuan nalar tinggi.

Dimensi Kecerdasan Verbal

Dimensi kecerdasan verbal yaitu
kemampuan mengolah kata dan cerita. Pada
penelitian ini, dimensi kecerdasan verbal
memiliki 3 indikator yaitu : memiliki
kecerdasan mengunakan bahasa dan kata-
kata ~ baik lisan/tulisan, memiliki
kemampuan menyimak yang sangat baik,
dan pandai berbicara dengan tepat. Setelah
dianalisa menggunakan SmartPLS 3.0, dari
ketiga indikator ini, yang memiliki nilai
paling tinggi adalah pada indikator
memiliki kemampuan menyimak yang
sangat baik, terhadap variabel Intelligence
Quotient (IQ) maupun terhadap dimensi
kecerdasan verbal. Hal ini disebabkan
indikator lainnya dihapus karena tidak
valid. Ini berarti variabel 1Q pada siswa
Kafila International Islamic School (KIIS)
didominasi oleh pengaruh kecerdasan
verbal dalam hal kemampuan kemampuan
menyimak yang sangat baik.

Dimensi Kecerdasan Persepsi

Dimensi kecerdasan persepsi yaitu
kemampuan dalam hal mengidentifikasi
suatu wujud/objek. Pada penelitian ini,
dimensi kecerdasan persepsi memiliki 2
indikator yaitu : mempunyai kemampuan
mengidentifikasi kemiripan dan perbedaan
visual secara cepat dan akurat, serta detail
dan teliti. Setelah dianalisa menggunakan
SmartPLS 3.0, dari kedua indikator ini,
yang memiliki nilai paling tinggi adalah
pada indikator mempunyai kemampuan
mengidentifikasi kemiripan dan perbedaan
visual secara cepat dan akurat, baik
terhadap variabel Intelligence Quotient (1Q)
maupun terhadap dimensi kecerdasan
persepsi. Ini berarti variabel 1Q pada siswa
Kafila International Islamic School (KIIS)
didominasi oleh pengaruh kecerdasan
persepsi dalam hal kemampuan
mengidentifikasi kemiripan dan perbedaan
visual secara cepat dan akurat.



Dimensi Penalaran Induktif

Dimensi penalaran induktif yaitu
kemampuan menemukan solusi suatu
masalah dengan merunut suatu peristiwa.
Pada penelitian ini, dimensi penalaran
induktif memiliki 2 indikator yaitu : mampu
merunut suatu masalah sehingga ditemukan
solusi, dan berpikir logis. Setelah dianalisa
menggunakan SmartPLS 3.0, dari kedua
indikator ini, yang memiliki nilai paling
tinggi adalah pada indikator berpikir logis,
baik terhadap variabel Intelligence Quotient
(1Q) maupun terhadap dimensi penalaran
induktif. Ini berarti variabel 1Q pada siswa
Kafila International Islamic School (KIIS)
didominasi oleh pengaruh penalaran
induktif dalam hal berpikir logis.

Dimensi Penalaran Deduktif

Dimensi penalaran deduktif yaitu
kemampuan menemukan solusi suatu
masalah dari fakta-fakta yang diperoleh.
Pada penelitian ini, dimensi penalaran
deduktif memiliki 2 indikator yaitu
mampu membuat kesimpulan yang tepat
bagi suatu masalah dari fakta-fakta yang
ada, dan decision maker yang baik. Setelah
dianalisa menggunakan SmartPLS 3.0, dari
kedua indikator ini, yang memiliki nilai
paling tinggi terhadap variabel Intelligence
Quotient (1Q) adalah pada indikator mampu
membuat kesimpulan yang tepat bagi suatu
masalah dari fakta-fakta yang ada,
sedangkan yang paling tinggi nilai terhadap
dimensi penalaran deduktif adalah indikator
decision maker yang baik. Ini berarti
variabel 1Q pada siswa Kafila International
Islamic School (KIIS) pada penalaran
deduktif dominan pada pengaruh kedua
indikator.

Dimensi Kecerdasan Visualisasi Spasial
Dimensi  kecerdasan  visualisasi
spasial berhubungan dengan kemampuan
menghapal bentuk/wujud. Pada penelitian
ini, dimensi kecerdasan visualisasi spasial
memiliki 3 indikator yaitu : mudah
menghapal arah jalan,warna, dan bentuk;
mampu menghapal tata letak
bangunan/gedung dengan baik; dan mampu
menggambar dengan baik. Setelah dianalisa
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menggunakan SmartPLS 3.0, dari ketiga
indikator ini, tidak berpengaruh terhadap
variabel Intelligence Quotient (IQ) karena
data yang dihasilkan tidak valid, sedangkan
terhadap dimensi visualiasi spasial, nilai
tertinggi adalah pada indikator adalah pada
indikator mampu menghapal tata letak
bangunan/gedung dengan baik. Ini berarti
variabel 1Q pada siswa Kafila International
Islamic School (KIIS) sedikit dipengaruhi
oleh kecerdasan visualisasi spasial dengan
indikator mampu menghapal tata letak
bangunan/gedung dengan baik.

Dimensi Ingatan Yang Baik

Dimensi  ingatan yang baik
berhubungan dengan kemampuan
mengingat dan fokus. Pada penelitian ini,
dimensi ingatan yang baik memiliki 2
indikator yaitu : memiliki daya ingat yang
kuat; dan fokus. Setelah dianalisa
menggunakan SmartPLS 3.0, dari kedua
indikator ini, yang memiliki nilai paling
tinggi terhadap variabel Intelligence
Quotient (1Q) adalah indikator memiliki
daya ingat yang kuat, begitu pula terhadap
dimensi ingatan yang baik. Ini berarti
variabel 1Q pada siswa Kafila International
Islamic School (KIIS) pada ingatan yang
baik didominasi oleh pengaruh daya ingat
yang kuat.

Dari penjelasan mengenai dimensi-
dimensi dari variabel 1Q, maka dapat
disimpulkan bahwa dimensi kecerdasan
persepsi yang paling dominan terhadap
Intelligence Quotient (1Q) di lingkungan
Kafila International Islamic School (KIIS)
dengan indikator yang ditemukan di
lapangan adalah kemampuan
mengidentifikasi kemiripan dan perbedaan
visual secara cepat dan akurat, dilihat dari
nilai original sample dan tidak ada indikator
yang dihapus karena tidak valid.
B. Pengaruh Dimensi Motivasi

Terhadap Prestasi

Dari analisa data yang telah
dilakukan maka dapat diketahui bahwa
Motivasi berpengaruh positif terhadap
pencapaian  prestasi siswa. Motivasi



memilliki 2 dimensi yang memiliki
pengaruh masing-masing terhadap prestasi,
dijabarkan sebagai berikut :

Dimensi Motivasi Intrinsik

Dimensi motivasi intrinsik
berhubungan dengan motivasi yang berasal
dari diri seseorang. Pada penelitian ini,
dimensi motivasi intrinsik memiliki 5
indikator yaitu: rajin mengerjakan tugas,
rajin menjaga kebersihan kamar asrama dan
kelas, menunjukkan minat mendalami
materi pelajaran lebih dalam, merasakan
pentingnya belajar, jarang absen/ alpa di
sekolah. Setelah dianalisa menggunakan
SmartPLS 3.0, dari kelima indikator ini,
yang memiliki nilai paling tinggi adalah
indikator rajin mengerjakan tugas, baik
terhadap variabel ~motivasi  maupun
terhadap dimensi motivasi intrinsik. Ini
berarti motivasi pada siswa Kafila
International Islamic School (KIIS) pada
motivasi intrinsik didominasi oleh pengaruh
rajin mengerjakan tugas.

Dimensi Motivasi Ekstrinsik

Dimensi motivasi ekstrinsik
berhubungan dengan motivasi yang berasal
dari luar. Pada penelitian ini, dimensi
motivasi ekstrinsik memiliki 5 indikator
yaitu : terpacu belajar bila diiming-imingi
hadiah, rajin mengikuti tes ujian beasiswa,
senang mendapat pujian, menyenangi
kompetisi, dan patuh aturan karena takut
terkena  sanksi.  Setelah  dianalisa
menggunakan SmartPLS 3.0, dari kelima
indikator ini, yang memiliki nilai paling
tinggi adalah indikator menyenangi
kompetisi, baik terhadap variabel motivasi
maupun terhadap dimensi  motivasi
ekstrinsik. Ini berarti motivasi pada siswa
Kafila International Islamic School (KIIS)
pada motivasi ekstrinsik didominasi oleh
pengaruh menyenangi kompetisi.

Dari penjelasan mengenai dimensi-
dimensi dari variabel motivasi, maka dapat
disimpulkan bahwa dimensi motivasi
intrinsik yang paling dominan terhadap
motivasi di lingkungan Kafila International
Islamic School (KIIS) dengan indikator
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yang ditemukan di lapangan adalah rajin
mengerjakan tugas, dilihat dari nilai
original sample tertinggi dan tidak ada
indikator yang dihapus karena tidak valid.

C. Pengaruh Dimensi Lingkungan
Belajar Terhadap Prestasi

Dari analisa data yang telah
dilakukan maka dapat diketahui bahwa
lingkungan belajar tidak berpengaruh
terhadap pencapaian  prestasi  siswa.
lingkungan belajar memilliki 2 dimensi
dijabarkan sebagai berikut :

Dimensi Lingkungan Fisik
Pada penelitian ini, dimensi
lingkungan fisik memiliki 5 indikator yaitu
kondisi ruang kelas, kondisi kamar
asrama, sarana tempat ibadah, kondisi
kamar mandi, dan fasilitas sekolah
(laboratorium). Setelah dianalisa
menggunakan SmartPLS 3.0, dari kelima
indikator ini, yang memiliki nilai paling
tinggi adalah indikator kondisi kamar
mandi, baik terhadap variabel lingkungan
belajar  maupun  terhadap  dimensi
lingkungan fisik. Ini berarti lingkungan
belajar di lingkungan Kafila International
Islamic School (KIIS) pada lingkungan fisik
didominasi pada pengaruh kondisi kamar
mandi.

Dimensi Lingkungan Sosial

Pada penelitian ini, dimensi
lingkungan sosial memiliki 5 indikator
yaitu : sikap guru/pengajar, sikap teman
sekolah, sikap teman asrama, sikap petugas
kebersihan sekolah, dan sikap petugas
dapur  sekolah. Setelah  dianalisa
menggunakan SmartPLS 3.0, dari kelima
indikator ini, yang memiliki nilai paling
tinggi adalah indikator sikap petugas
kebersihan sekolah, baik terhadap variabel
lingkungan belajar maupun terhadap
dimensi lingkungan sosial. Ini berarti
lingkungan belajar di lingkungan Kafila
International Islamic School (KIIS) pada
lingkungan  sosial  didominasi  pada
pengaruh sikap petugas kebersihan sekolah.



Dari penjelasan mengenai dimensi-
dimensi dari variabel lingkungan belajar,
maka dapat disimpulkan bahwa dimensi
lingkungan fisik yang paling dominan
terhadap lingkungan belajar di lingkungan
Kafila International Islamic School (KIIS)
dengan indikator yang ditemukan di
lapangan adalah pada kondisi kamar mandi.
Namun, pada dimensi lingkungan fisik
maupun dimensi lingkungan sosial, banyak
indikator yang harus dihapus karena tidak
valid (6 indikator), sehingga menyebabkan
variabel lingkungan belajar menjadi tidak
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi.
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Dotterer dan Lowe
(2011) dalam jurnal Classroom Context,
School Engagement, and Academic
Achievement in Early Adolescence yang
menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas
lingkungan kelas tidak memberikan
pengaruh terhadap prestasi siswa.

Ada beberapa penyebab yang
ditemukan di lapangan mengapa variabel
lingkungan belajar tidak berpengaruh
terhadap prestasi yaitu :

1) Santri yang diterima adalah siswa
terpilih yang lulus secara akademik,
maupun tes bakat sehingga pada
umumnya siswa yang tergolong
pandai  (IQ tinggi) memiliki
motivasi intrinsik yang tinggi,
dibuktikan dalam penelitian ini,
sehingga kondisi lingkungan tidak
berpengaruh. Siswa dengan 1Q
tinggi berpikiran logis, rasional dan
sistematis. Pratiwi (2011)
menjelaskan  bahwa kecerdasan
intelektual adalah  keseluruhan
kemampuan individu melakukan
sesuatu hal yang bertujuan untuk
dapat menguasai lingkungannya.

2) Komposisi penerima beasiswa di
sekolah ini lebih besar daripada non-
beasiswa yaitu pada 1 kelas tidak
lebih dari 5 siswa non-beasiswa
(perbandingan  25:5). Hal ini
menjadi  salah satu penyebab
lingkungan  tidak  berpengaruh
terhadap pencapaian prestasi.
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3) Keseragaman lingkungan  dan
persamaan treatment menyebabkan
siswa memiliki persamaan pendapat
pada lingkungannya.

D. Pengaruh Dimensi Prestasi

Dari analisa data yang telah
dilakukan maka dapat diketahui bahwa
prestasi dipengaruhi oleh 1Q dan motivasi.
Prestasi memilliki 3 dimensi dijabarkan
sebagai berikut :

Dimensi Prestasi Kognitif

Dimensi prestasi kognitif berkaitan
dengan kemampuan akademik siswa. Pada
penelitian ini, dimensi prestasi kognitif
memiliki 3 indikator yaitu : mampu
memenuhi target hapalan Al Qur’an dan
akademik yang diwajibkan sekolah,
memiliki  tingkat  pengetahuan  dan
pemahaman yang baik, memiliki daya
analisa yang baik. Setelah dianalisa
menggunakan SmartPLS 3.0, dari ketiga
indikator ini, yang memiliki nilai paling
tinggi adalah indikator memiliki daya
analisa yang baik terhadap variabel prestasi,
sedangkan terhadap dimensi kognitif adalah
indikator memiliki tingkat pengetahuan dan
pemahaman yang baik. Ini berarti prestasi
di lingkungan Kafila International Islamic
School (KIIS) pada prestasi kognitif
didominasi  oleh  memiliki  tingkat
pengetahuan dan pemahaman dan daya
analisa yang baik.

Dimensi Prestasi Afektif

Dimensi prestasi kognitif berkaitan
dengan sikap dan perilaku siswa. Pada
penelitian ini, dimensi prestasi afektif
memiliki 3 indikator yaitu : memiliki sikap
dan perilaku terpuji, memiliki kematangan
emosi, dan memiliki jadwal belajar yang
rutin. Setelah dianalisa menggunakan
SmartPLS 3.0, dari ketiga indikator ini,
yang memiliki nilai paling tinggi adalah
indikator memiliki sikap dan perilaku
terpuji, baik terhadap variabel prestasi
maupun terhadap dimensi afektif. Ini berarti
prestasi di lingkungan Kafila International
Islamic School (KIIS) pada prestasi afektif



didominasi oleh pengaruh sikap dan
perilaku terpuiji.

Dimensi Prestasi Psikomotor

Dimensi  prestasi  psikomotor
berkaitan dengan ketrampilan. Pada
penelitian ini, dimensi prestasi psikomotor
memiliki 4 indikator vyaitu : pandai
membuat prakarya, unggul dalam olahraga,
aktif dan cekatan, memiliki kemampuan
membuat mimik dan gerakan jasmani.
Setelah dianalisa menggunakan SmartPLS
3.0, dari keempat indikator ini, yang
memiliki nilai paling tinggi adalah indikator
aktif dan cekatan, baik terhadap variabel
prestasi  maupun terhadap  dimensi
psikomotor. Ini  berarti prestasi di
lingkungan Kafila International Islamic
School (KIIS) pada prestasi psikomotor
didominasi oleh indikator aktif dan cekatan.

Dari penjelasan mengenai dimensi-
dimensi dari variabel prestasi, maka dapat
disimpulkan bahwa dimensi prestasi
kognitif yang paling dominan terhadap
prestasi di lingkungan Kafila International
Islamic School (KIIS) dengan indikator
yang ditemukan di lapangan adalah
memiliki daya analisa yang baik, dilihat
dari nilai original sample tertinggi dan tidak
ada indikator yang dihapus karena tidak
valid.

E. Pengaruh Interaksi Moderator
Terhadap Prestasi

Penelitian ini menggunakan variabel
motivasi sebagai moderator variabel
lingkungan belajar, artinya keberadaan
motivasi  dapat  melemahkan  atau
memperkuat lingkungan belajar dalam hal
pencapaian prestasi. Dari analisa data yang
telah dilakukan maka dapat diketahui
bahwa motivasi memoderasi lingkungan
belajar dalam pencapaian prestasi. Namun
karena hasil analisa data menunjukkan
bahwa lingkungan belajar tidak
berpengaruh terhadap prestasi, sehingga
motivasi sebagai moderator menjadi tidak
berfungsi  untuk  melemahkan atau
memperkuat ~ keberadaan  lingkungan
belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Tjahjaning (2011)
dalam tesis dengan judul Pengaruh
Partisipasi Penyusunan Anggaran
Terhadap Kinerja Manajerial: Budaya
Organisasi Dan Motivasi Sebagai Variabel
Moderating yang menyimpulkan bahwa
motivasi tidak memoderasi pengaruh
partisipasi penyusunan anggaran terhadap
kinerja manajerial disebabkan variabel X1
(partisipasi penyusunan anggaran) tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja
manajerial.

5. KESIMPULAN

Dari analisa data dan pembahasan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1) Kecerdasan persepsi berpengaruh
signifikan terhadap prestasi siswa di
Kafila International Islamic School
(KIIS) vyang ditandai dengan
kemampuan mengidentifikasi
kemiripan dan perbedaan visual
secara cepat dan akurat.

2) Motivasi intrinsik siswa di Kafila
International Islamic School (KIIS)
berpengaruh pada semua jenis
prestasi yaitu : prestasi kognitif,
prestasi  afektif dan  prestasi
psikomotor.

3) Lingkungan belajar tidak
berpengaruh  terhadap  prestasi
siswa. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor terutama faktor
Intelligence Quotient (IQ) yang
cenderung tinggi.

4) Pure moderator pada penelitian ini
menyebabkan  efek  moderator
berpengaruh  terhadap  prestasi
meskipun lingkungan belajar tidak
berpengaruh.

5) Intelligence Quotient (IQ) paling
besar pengaruhnya terhadap prestasi
siswa.

6) Penurunan rata-rata kelas bukan
disebabkan  faktor  kecerdasan,
motivasi  maupun  lingkungan
belajar, tetapi faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.
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